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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuanfitafienelitian dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif adalah suatusepromenemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angkgasetdat menemukan
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketaRgnelitian dengan pendekatan
kuantitatif menekankan analisisnya pada data-datmenkal (angka) yang
diolah dengan menggunakan metode statfstiRenelitian ini menggunakan
metode statistika inferensial, yaitu metode yanthiteungan dengan analisis
data pada sampel dan hasilnya dipakai untuk gksesa pada populasi.
Penggunaan statistik inferensial didasarkan padaapg @robability) dan
sampel yang dianalisis diperoleh secara agakdpn). Tugas dari analisis
inferensial adalah melakukan estimasi, menguji teige, dan mengambil
keputusah Dalam metode inferensial, peneliti menggunakaalisis regresi,
tujuannya untuk mengetahui pengaruh 1V terhadapdB¥ bagaimana kriterium
(dependent variab)e dapat diprediksikan melalui prediktorindependent

variable), secara individual (parsial), maupun secara bbesissama (simultafh)

! Margono, S. 2006. Metodologi Penelitian Pendidikiakarta: PT. Rineka Cipta

? Saifudin AzwarMetode PenelitiarfYogyakarta : Pustaka pelajar, 2004) Hm.

* Nisfiannoor, Muhammad. 2009. Pendekatan Statisfi@dern untuk llmu Sosial. Jakarta:
Salemba Humanika, him.4

*Ibid, him. 163
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Tabel 1
Rancangan penelitian

Perhatian Orang Tua

Kenakalan Remaja

HargaDiri /

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaeithatian orang
tua dan harga diri terhadap kenakalan remaja.
B. Identifikasi Variabel Pendlitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalaegang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djpelasehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarilsikgulannya. Dinamakan
variabel karena ada variasinya. Misalnya berat hatipat dikatakan variabel,
karena berat badan dalam sekelompok orang itu b@svantara satu orang
dengan yang lain. Demikian juga motivasi, persdppiat juga dikatakan sebagai
variabel karena misalnya persepsi dari sekelompakgtentu bervariasi. Jadi
kalau peneliti akan memilih variabel penelitianikbgang dimiliki orang, obyek,
maupun bidang kegiatan dan keilmuan tertentu, rhakas ada variasinya

Menurut hubungan antara satu variabel dengan \&rigng lain maka
macam-macam variabel dalam penelitian dapat ditzedaienjadi variabel besas

dan veriabel terikat. Variabel bebas merupakanalbati yang mempengaruhi

®Sugiyono. 2009. Statistika Untuk Penelitian. Bargiuiifabeta, him 2-3
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atau timbulnya variabel dependen (terikat).Variaeelkat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karelaaya variabel bebas
Pada penelitian yang berjudul “Pengaruh perhati@mg tua darself
esteemterhadap kenakalan remaja’, yang menjadi varisbgkbel tersebut
adalah :
1. Variabel bebas (¥= Perhatian orang tua
2. Variabel bebas (¥= Harga diri
3. Variabel terikat (Y)= Kenakalan Remaja
Definisi Operasional
Definisi operasional ialah suatu definisi yang dmikan pada
karakteristik yang dapat diobservasi dari apa ysedang didefinisikan atau
“mengubah konsep-konsep yang berupa konstruk dergda-kata yang
menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat tiidiara yang dapat diuji dan
ditentukan kebenarannya oleh orang lain.” Defin@rasional juga bisa disebut
sebagai definisi mengenai variabel yang dirumudkarmasarkan karakteristik-
karakteristik variabel yang diaméti
1. Perhatian orang tua: persepsi siswa tentang parhatang tua pada dirinya,
apakah orang tua selalu membimbing, terlibat dgdamyelesaian masalah,
memperlakukan dengan baik, dan menjaga dari pehgmgatif, yang akan

diukur dengan skala perhatian orang tua dari tdasian Langgulung.

® Ibid him 4
" Azwar,op. cit.him. 74
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2. Harga diri: pengahargaan dan penerimaan siswad@phdiri sendiri, yang
akan diukur dengan skala harga diri dari Rosenberg.

3. Kenakalan remaja: intensitas tingkah laku siswagyeenimbulkan korban
fisik, korban materi, tidak menimbulkan korban Kisatau materi dan
melawan status, yang akan diukur dengan skala kéarakemaja dari teori
Jensen.

D. Populas dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas:aobyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteyang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepularf. Sedangkan
menurut arikunto, populasi adalah keseluruhan dulpgmelitian. Apabila
subyek ingin meneliti semua elemen yang ada daldayah penelitian,
maka penelitiannya merupakan penelitian popllasi

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhawaisiswi kelas
IX SMPN 1 Candi Sidoarjo yang berjumlah sekitar 2%va dari berbagai
kelas yaitu IXA, IXB, IXC, IXD, IXE,IXF, IXG, IXH.

Penelitian ini tidak menetapkan siswa kelas VIl ddh sebagai
subyek penelitian karena mereka masih dalam tatlaptasi di lingkungan
sekolah dan kelas IX telah melewati kelas VII ddil,\6ehingga dari seqgi

pengalaman lebih banyak kelas IX dibanding keldsdéh VIII. Selain itu

8 Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif aitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta him 80
° Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur PenelitiantG@Rendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta
him.130
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apabila dibandingkan dengan remaja yang lebihr&umaaja yang lebih muda
memiliki kemampuan yang kurang dalam keterampilaengambilan
keputusalf, seperti keputusan melanjutkan jenjang pendidikaputusan
dalam menemukan dan memilih teman.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakeristikgydimilikki

oleh populasi. Bila populasi besar, dan penetiaki mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karenabk&san dana, tenaga
atau waktu, maka peneliti dapat menggunakan saygrel diambil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kgsilannya akan
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel yalmgmbil dari populasi
harus betul-betul representative (mewakili)Dalam penelitian apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil sesefaingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlalyeknya besar, dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tdrgay setidak-tidaknya
dari:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dana.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap sulkggena hal ini

menyangkut banyak sedikitnya data.

' Desmita.Op. cit.hIm.198
1 sSugiyonoop.cit.,him 62
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c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh penadlitituk penelitian
yang resikonya besar, tentu saja jika sampel basailnya akan lebih
baik'.

Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan saragalah
menggunakan sampel random. Teknik sampling inirdib@ama demikian
karena didalam pengambilan sampelnya, peneliti taempur’ subyek-
subyek di dalam populasi sehingga semua subyelggiignsama. Dengan
demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepatiap subyek untuk
memperoleh kesempatachénce dipilih menjadi sampel. Oleh karena hak
setiap subyek sama, maka peneliti terlepas dariaspan ingin
mengistimewakan satu atau beberapa subyek untdikiin sampéf.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 256 siswan peneliti
mengambil 36% dari jumlah populasi tersebut yagis@wa dari kelas IXA,
XIB, XIC.

E. Metode Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian, ketepatan dan kecermatailamd
mengumpulkan dan mengolah data sangat diperhatRatam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh pernatrang tua dan self
esteem terhadap kenakalan remaja di SMPN 1 Camldiago. Berdasarkan
tujuan ini, alat yang cocok untuk mengetahui pewlgatari variabel yang satu

terhadap variabel yang lain adalah dengan menggunskala psikologi untuk

2 Arikunto, Suharsimipp.cit.,him.134
® Ibid
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mengumpulkan data yang diperlukan dengan bantuanpkier SPSS for
windows versi 16.

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpuata yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertarataa pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner mkampteknik pengumplan
data yang efisien bila peneliti tahu dengan paatiabel yang akan diukur dan
tahu apa yang bias diharapkan oleh respoffd@alam penelitian ini, angket
berperan sebagai alat pengumpulan data yang utarena hal-hal yang akan
diteliti terangkum semua dalam angket.

F. Prosedur Pendlitian
Tahapan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tahap persiapan
Dalam tahap ini, peneliti mempersiapkan segalaatasyang dibutuhkan
saat penelitian berlangsung.

2. Tahap perizinan dan observasi awal
Berhubung penelitian ini akan dilaksanakan di &gy demi kelancaran
saat penelitian berlangsung maka peneliti harusteriebih dahulu kepada
pihak-pihak yang terkait dan melakukan observasi.

3. Tahap pelaksanaan
Setelah semua bahan telah dipersiapkan, penelityebarkan angket atau

kuesioner kepada siswa di SMPN 1 Candi

14 Sugiyono.Op.cit, him 142
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4. Tahap Pengolahan Data
Dalam tahap ini, semua data yang telah terkumpuwlah menggunakan
rumus statistika, dan kemudian dideskripsikan.
G. Instrumen Penelitian

Menurut Arikunto, instrument penelitian adalah a#tu fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data pgaelitian lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermagkap dan sistematis sehingga
lebih mudah diolal.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakann skaleett untuk menyusun
kuesioner. Peneliti menggunakan 3 alat instrumeaifuyinstrument untuk
mengetahui tingkat perhatian orang tua, mengetdfanga diri siswa, dan
mengetahui kenakalan siswa.

1. Skala pengukuran perhatian orang tua

Untuk menentukan skala pengukuran perhatian oraag geneliti
menggunakan pendapat dari Hasan Langgulung, keamagbang tua dalam
memberikan perhatian bagi anak diantaranya yaitmlee bimbingan yang
baik bagi anak-anaknya dalam berpegang teguh kepatilak mulia.
Disamping itu memberi tanggung jawab yang sesupada anak-anaknya
supaya mereka merasa bebas memilih dalam tindaki#aga. Orang tua
juga harus dapat memanfaatkan waktu dengan merkamuahwa keluarga

selalu mengawasi mereka dengan sadar dan bijakdeargaranya yaitu

®Rusdyana.Ria. 2010. Pengaruh Motivasi Belajar Txh@restasi Belajar Siswa di MTs N Batu
Malang. Skripsi, Fakultas Psikologi. Universitaaiis Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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menjaga mereka dari teman-teman yang menyelewendgemapat-tempat
kerusakan
Karena yang digunakan adalah skala likert, makakemntinggi skor

yang dimiliki subyek maka semakin tinggi perhatmang tua yang mereka

dapatkan.
Tabel 2
Skor untuk Respon Jawaban Pernyataan Perhatiag @Oten
Respon Favourabel Unfavourabe
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4
Tabel 3
Blueprint tentang perhatian orang tua
. ’ Nomor aitem
Variabel Aspek Indikator = U T
Memandang orang tua
Memberi bimbingar membimbing, terl_lbat 2.7 4,8,
: dalam penyelesaian 10,
yang baik pada Tt 13, 17, 14 10
anak-anaknya T 22, i
memperhatikan, 16,

memberi nasehat,
Memandang orang tua
Memberi tanggung | memberi tanggung
jawab yang sesuai | jawab, memberi hak |5, 9, 6, 12, 3

Perhatian

kepada anak- dan kewajiban, dan | 15, 24 | 18, 21
orang tua
anaknya memperlakukan
dengan baik
Memanfaatkan

waktu dengan
menunjukkan
bahwa keluarga
selalu mengawasi
anak dengan sadar
dan bijaksana.

Memandang orang tua
mengawasi, menjaga | 11, 19,| 1, 3, 6
dari teman dan tampat 20, 23,
negatif.

Jumlah Aitem 12 12 24

Sumber: Tisnadi, Novesta. Op.cit
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Tabel 4
Blueprint tentang perhatian orang tua setelahidiaha

: : Nomor aitem
Variabel Aspek Indikator = ¥ T
Memandang orang tua
Memberi membimbing, terlibat
bimbingan yang dalam penyelesaian 7,13, | 4,8, 8
baik pada anak- masalah, 17, 22,| 14, 16,
anaknya memperhatikan,

memberi nasehat,
Memandang orang tua
Memberi tanggung | memberi tanggung
jawab yang sesuai | jawab, memberi hak dan9, 15, | 6, 12,

Pejiafeh kepada anak- kewajiban, dan 24 18, 21 !
orang tua
anaknya memperlakukan dengan
baik
Memanfaatkan
waktu dengan
; Memandang orang tua
IS mengawasi, menjaga
bahwa keluarga ng ’ jag 20 3 2
. | dari teman dan tampat
selalu mengawasi .
negatif.
anak dengan sadar
dan bijaksana.
Jumlah Aitem 8 9 17

2. Skala pengukura8elf EsteenfHarga Diri)

Untuk mengetahui tingkat harga diri remaja, penaisnggunakan
alat ukur rosenberg (1965), tipe pengukuran yakiaspenilaian dengan
wilayah usia kaum remaja dan siswa-siswa.

Skala itu terdiri atas 10 buah pertanyaan, 5 diania diungkapkan
didalamarahan positif, dan 5 lainnya dalam arahangynegative untuk
mengendalikan persetujuan secara diam-diam. Hadlimiai pada sebuah

skala 4-poin yang berkisar dari sangat setuju (Sadyju (A), tidak setuju
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(D), dan sangat tidak setuju (SD). SA = 3, A = 2=, SD = 0. Untuk item
dengan tanda bintang, skornya yaitu SA = 0, A D17 2, SD = 3.
Kemudianl10 item tersebut dijumlahkan, semakin tisggr, semakin tinggi
penghargaan diri.

Skala tersebut mempunyai nilai rekomendasi yanggtili dalam
hal koefisien-koefisien keandalan yang sangat ddipaima pada hanya 10
buah aitem dan bukti-bukti yang cukup banyak bagliditas
gagasannyayang berasal dari banyak hubungan $egatig dikaji dan
ditunjukkan dalam kajian Rosenberg (1965).

Reliabilitas Guttman yang dilaporkan adalah # 0,92 sedangkan
Silber dan Tippet meloporkan koefisien reliabilites-ilang % = 0,85
dengan tenggang waktu 2 mindQu

Azwar melaporkan koefisien korelasi aitem-total ydrerada antara
0,415 sampai dengan 0,703 bagi kesepuluh aitemmdalkala (n = 71),
sedangkan koefisien tes-ulang dengan tenggang waddtu hari

menghasilkan = -,8587"

Tabel 5
Skor untuk Respon Jawaban Pernyateihesteem
Respon Favourabel Unfavourabe
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

¢ Azwar, Saifuddin. 199%enyusunan Skala Psikolodiogjakarta: Pustaka Belajar, him 177
Y Ibid, him. 177
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Meskipun peneliti mengadopsi skala dari Rosenbgrgneliti
berusaha menyusublue print berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Rosenberg, bahweself esteentu memliki dua aspek dimana masing-masing
aspek memiliki limadimensi diantaranya dimensikfisemosi, akademik,

keluarga, dan sosial. Adapbtue print self esteersdalah sebagai berikut.

Tabel 6
Blue Print Self Esteem
Penerimaan Penghar gaan Aitem
Akademik 2 B 2
Sosial 4 1 2
Emosi 6 8 2
Keluarga 9 10 2
Fisik 7 5 4
Total 5 5 10
Tabel 7
Blue Print Self Esteesetelah diuji coba
Penerimaan Penghargaan Aitem
Akademik 8 1
Sosial 4 1 2
Emosi 6 1
Keluarga 9 10 2
Fisik 7 1
Total 4 3 7

3. Skala pengukuran kenakalan remaja
Untuk menyusun skala kenakalan remaja menggundeda s
likert,semakin tinggi skor yang diperoleh, maka akim tinggi pula tingkat
kenakalan remajanya. Namun hanya disajikan dalantukgernyataan

favourabelsaja.



68

Tabel 8
Skor untuk Respon Jawaban Pernyataan kenakalajrema
Respon Favourabel
SS 4
S 3
TS 2
STS 1

Dalam penyusunan skala kenakalan remaja penelitgat pada

teori yang dikemukakan oleh Jensen, kemudian dikagikan menjadi 40

pernyataan.
Tabel 9
Blue PrintKenakalan Remaja
Variabel | Aspek I ndikator Sebaran aitem
Menimbulkan perkelahian, perkosaan,
korban fisik pada | penganiayaan, 1,2, 3,4,
orang lain pembunuhan
Menlmbulkan_ perusakan, pencurian, 5.6 7.8 9 14, 36
korban materi pencopetan, pemerasar
Kenakalan social
yang tidak pelacuran,
Kenakalan| menimbulkan penyalahgunaan obat, | 15, 39
Remaja | korban dipihak minuman keras
orang lain
10, 11, 12, 13, 16,
17, 18, 19, 20, 21,
Melawan status Mingingkari status 22, 23, 24, 25, 26,
sebagai siswa dan anak. 27, 28, 29, 30, 31,
32, 33, 34, 35, 37,
38, 40,
Jumlah aitem 40

Sumber: Sarlito W Sarwono. 2011.” Psikologi Remajakarta. PT Rajawali Pers.
him 256
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Tabel 10
Blue PrintKenakalan Remaja setelah uji coba
Variabe Aspek I ndicator Sebaran aitem
Menimbulkan perkelahian, perkosaan,
korban fisik pada| penganiayaan, 1,2,3,4,
orang lain pembunuhan

Menlmbulkan_ perusakan, pencurian, 5.6 8, 9 14, 36
korban materi pencopetan, pemerasan
Kenakalan social
yang tidak pelacuran,

Eenak_alan menimbulkan penyalahgunaan obat,| 15, 39
emaja \. '
korban dipihak | minuman keras
orang lain
10, 11, 12, 13, 16,
Mingingkari status 17, 18, 19, 20, 22,
Melawan status | sebagai siswa dan 23, 24, 27, 28, 30,
anak. 31, 32, 33, 34, 35,
37, 38, 40,
Jumlah aitem 35

H. Validitasdan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas berasal dari katealidity yang mempunyai arti sejauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalankuokela fungsi ukurnya.
Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakampunyai validitas
yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungkurnya, atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksudkulkibnnya
pengukuran tersebtit.
Validitas merupakan derajat ketepatan antara datg yerjadi pada
obyek penelitian dengan daya yang dapat dilapodtan peneliti. Dengan

demikian, data yang valid adalah data “yang tidekbbda” antar data yang

18 Azwar, Saifuddin. 1997Reliabilitas dan ValiditasYogyakarta: Pustaka Pelajar, him.5-6.
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dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesunggulerjadi pada obyek
penelitian. Kalau dalam obyek penelitian terdapatrna merah, maka
peneliti akan melaporkan earna merah; kalau dalayelo penelitian para
pegawai bekerja dengan keras, maka peneliti métapobahwa pegawai
bekerja dengan keras. Bila peneliti membuat laporang tidak sesuai
dengan apa yang terjadi pada obyek, maka datebtgrgapat dinyatakan
tidak valid™,

Koefisien validitas yang tidak begitu tinggi, kadamkah berada
disekitar angka 0,50; akan lebih dapat diterima deamggap memuaskan
dari pada koefisien reliabilitas dengan angka ysama. Namun apabila
koefisien validitas itu kurang dari 0,30 biasanyandgap sebagai tidak
memuaskaff.

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas dalpenelitian ini
adalah teknik korelasi product-moment dari Karl Sear dengan rumus
sebagai berikat:

; NYxy—-QCx)Xy)
YIIN Zx2=E 0)2][N 2 y2- (T )2

Keterangan:

X : Jumlah skor aitem
Y : Jumlah skor total
N : Jumlah subyek

19 Sugiyonoop.cit.,him.267
20 Azwar, Saifuddirgp.cit, him.103

ZArikunto, op.cit.,him. 170
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rxy :Korelasi product moment

Rumus diatas merupakan dasar atau rumus manuak umenguji
validitas dalam sebuah penelitian. Untuk mendapatétata yang lebih
cermat dan akurat, maka peneliti menggunakan bar8&&S for windows
versi 19 karena rumus diatas telah diaplikasikan atavadgian kedalam
SPSS for wondowdalam berbagai versi.

2. Reliabilitas

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsisitdasi stabilitas data
atau temuan. Dalam pandangan positivistic (kudifjitasuatu data
dikatakan reliable apabila dua atau lebih pendilam obyek yang sama
menghasilkan data yang sama, atau peneliti samaandabktu yang berbeda
menghasilkan data yang sama, atau sekelompok datdipecah menjadi
dua menunjukkan data yang tidak berbeda. Kalauliiesegu menemukan
obyek berwarna merah, maka yang lain juga demikiaau seorang
peneliti dalam obyek kemarin menemukan warna menatka sekarang atau
besok akan tetap berwarna méfah

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empiris ditkkan oleh suatu
angka yang disebwpefisien reliabilitas Walaupun secara teoritis besarnay
koefisien reliabilitas berkisar antara 0,00-1,00kara tetapi pada
kenyataannya koefisien 1,00 tidak pernah dicapand@engukuran, karena
manusia sebagai subyek pengukuran psikologis mkauapaumbererror

yang potensial. Di samping itu, walaupun koefiskenelasi dapat bertanda

#2Sugiyono.Op.cit, him 268
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positif (+) atau negative (-), akan tetapi dalarhrehabilitas, koefisien yang
besarnya kurang dari nol (0,00) tidak ada artingaela interpretasi
reliabilitas selalu mengacu kepada koefisien yasitif*>.

Adapun alat ukur yang digunakan untuk menguji bditas dalam

penelitian ini menggunakan analisa Alpha dari Cemhis"

ri1=(2)( 1 -Z)

Keterangan:
ril . Reliabilitas instrumen
K : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
> o2/b : Jumlah varians butir
2/1 : Varians total

Rumus diatas merupakan dasar atau rumus manuak umenguji
reliabilitas dalam sebuah penelitian. Untuk mentigpa data yang lebih
cermat dan akurat, maka peneliti menggunakan bar8&&5S for windows
versi 19 karena rumus diatas telah diaplikasikan atavadgkan kedalam
SPSS for wondowdalam berbagai versi.

Sebelum angket penelitian diberikan kepada popyksg menjadi
subyek dalam penelitian ini, peneliti melakukan egba angket terlebih
dahulu untuk mengetahui validitas dan reliabilitdg.coba dilakukan pada
siswa SMPN 13 Malang, dengan beberapa alasan yaksih dalam masa

remaja dengan usia yang setara, letak sekolah @, ktan merupakan

23 Agustiani, Hendrianti. 200@sikologi Perkembangan pendekatan ekologi kaitannya denga
konsep diri dan penyesuaian diri pada remaja. BagrdeT Refika Aditama, him 166
#*Arikunto, op.cit.,him. 170.
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sekolah negeri. Dengan alasan itulah peneliti mudak uji coba di SMPN

13 Malang. Sedangkan uji coba ini dilakukan untidagetahui sejauh mana

tingkat validitas dan reliabilitas aitem-aitem dalangket penelitian ini.

Dibawah ini disebutkan validitas dan reliabilitaasil uji coba tiga

skala penelitian, yaitu perhatian orang tsa)f esteemmdan kenakalan

remaja.
Tabel 11
Hasil Uji validitas dan reliabilitas alat ukur
_ Jumlah aitem No. Aitem
Variabel Aspek :
Valid | Gugur gugur
_ Bimbingan 8 2 2,10
Perhatian Orang i
Tanggung jawab 7 5
Tua
Pengawasan 2 4 11,19, 1, 23
Jumlah 17 7 Alpha =877
Penerimaan 4 1 2
Self Esteem
Penghargaan 2 5,8
Jumlah 7 3 Alpha=,715
Korban Fisik 4 -
Korban materi 7 1 7
Kenakalan Tidak
Remaja menimbulkan 2 -
korban
Melawan status 23 4 21, 25, 26, 29,
Jumlah 35 5 | Alpha=,947
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas dan daya be@aggunakan metode
alphacronbachdiketahui bahwa skala pengukuran memiliki validitis
reliabilitas sebesar ,877 sebanyak 17 aitem dengatangan ,394 sampai
,668 untuk skala perhatian orang tua, sebesars@iényak 7 aitem dengan
rentangan ,344 sampai ,557 untuk slssH esteemsebesar ,947 sebanyak
35 aitem dengan rentangan ,348 sampai ,783.

I. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis statikeskriptif dan
analisis statistik inferensial. Analisis deskriptyffaitu metode statistik yang
digunakan untuk mengumpulkan, meringkas, menyajikadan
mendeskripsikan data sehingga dapat memberikarma® yang berguna.
Data yang disajikan dalam statistika deskriptifshigya dalam bentuk
pemusatan data, penyebaran data, table, sert&.g&afitistika inferensial
yaitu metode yang berhubungan dengan analisis patia sampel dan
hasilnya dipakai untuk generalisasi pada poptilasfnalisis data
menggunakan bantuapss for windows vesi 19,0.

Pada analisis statistik deskriptif, teknik yangutigkan adalah dengan
membuat klasifikasi menjadi tiga kategori yaitaggi, sedang, dan rendah.

Untuk mengetahui tingkat perhatian orang tself esteemdan
kenakalan remaja maka akan digolongkan berdasddiasifikasi kategori

dengan menggunakan rumus sebagai beffkut:

% Nisfiannoor, MuhammadDp. cit.,him. 4
% Azwar,op.cit.,him. 106.
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Tabel 12
Standar Pembagian Klasifikasi
Kategorisasi Rumus
Tinggi Mean + 1. SD7 X
Sedang Mean — 1. SB X (1 Mean + 1. SD
Rendah X[ Mean-1. SD

Sedangkan rumus mean menurut Sutrisno Hadi adabagai
berikut?’

X fx
N

Keterangan:

> fx = Jumlah nilai yang sudah dikalikan dengarkrensi masing-
masing
N = Jumlah subyek

Dan rumus standar deviasinya addiah:
_ [XFx? Y FX\2
sb= =~ (57)
1. Analisis Prosentase
Setelah diketahui harga mean dan SD (Standar Dgvias
selanjutnya dilakukan perhitungan prosentase masagjng tingkatan

dengan menggunakan rumus:
_f 0
p== x100%

Keterangan :
P : Prosentase

f : Frekuensi

27 SutrisnoMetodologi Researct247.
?® Ibid, 261.
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N : Jumlah subyek

Analisis inferensial menggunakan teknik analisiggresi linier
berganda untuk mengetahui pengaruh variabel bedzsdk variabel terikat.
Selanjutnya hasil perhitungan dibandingkan dengaaf tsignifikansi 5%,
jika F hiung > F anes Ha diterima, HO ditolak, dan jika ffung < F taves Ha

ditolak, HO diterima.



